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ABSTRACT
Chewing is biting and grinding food between the upper and lower teeth. One of the bad habits of a person is the bad habit of chewing one side. Chewing on one side can affect the status of oral hygiene. The prevalence of dental and oral problems in Indonesia is 25.9%. This study aims to determine the relationship between one-sided chewing and oral hygiene status in students. The type of research used is an analytic survey with a cross sectional design. This research was conducted at SMA Negeri 1 Lawa which is located in Kel. Wamelai, District. Lawa, Kab. West Muna. The population in this study were students of class XI IS at SMA Negeri 1 Lawa, West Muna Regency in March 2022 a total of 75 people. The sample size in this study was 75 people. The results of statistical tests using the Chi square test showed a value of p = 0.000 (p <0.05) it can be concluded that there is a relationship between one-sided chewing habits and the status of oral hygiene in class XI IS students at SMA Negeri 1 Lawa.
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ABSTRAK

Mengunyah adalah menggigit dan menggiling makanan di antara gigi atas dan bawah. Salah satu kebiasaan buruk seseorang yaitu kebiasaan buruk mengunyah satu sisi. Mengunyah satu sisi dapat mempengaruhi status kebersihan gigi dan mulut. Prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia adalah sebesar 25,9%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mengunyah satu sisi dengan status kebersihan gigi dan mulut pada siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lawa yang berlokasi di Kel. Wamelai, Kec. Lawa, Kab. Muna Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas XI IS di SMA Negeri 1 Lawa Kabupaten Muna Barat pada Bulan Maret 2022 sejumlah 75 orang. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 75 orang. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi square menunjukan nilai p=0,000 (p<0,05) dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kebiasaan mengunyah satu sisi dengan  status kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas XI IS di SMA Negeri 1 Lawa.
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PENDAHULUAN
Mengunyah adalah menggigit dan menggiling makanan di antara gigi atas dan bawah. Makanan yang masuk ke dalam mulut di potong menjadi bagian-bagian kecil dan bercampur dengan saliva untuk membentuk bolus makanan yang di telan (Yusiana MA & Prawesti D, 2017).. Salah satu kebiasaan buruk seseorang yaitu kebiasaan buruk mengunyah satu sisi (Santik Y & Rohmawati N, 2019).

Mengunyah satu sisi dapat mempengaruhi status kebersihan gigi dan mulut (Sari AR, et al., 2016). Apabila mengunyah hanya di satu sisi saja maka di sisi tersebut akan bersih, sedangkan sisi yang lain akan timbul plak atau karang gigi (Triyanto R & Nugroho C, 2017).

Prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia adalah sebesar 25,9%, Masalah gigi dan mulut yang sering ditemukan di antaranya adalah maloklusi dan karies gigi. (Riskesdas, 2013). Secara klinis tingkat kebersihan mulut dinilai dengan kriteria Oral Hygiene Index (OHI-S). [(Carranza FA & Newman MG, 2016);(Triyanto R & Nugroho C, 2017)]. Menurut penelitian Sari RS et al. menunjukkan bahwa 62% mengunyah satu sisi dan 38% mengunyah menggunakan dua sisi rahang. Hasil (OHI-S) yang mengunyah satu sisi dengan kriteria baik yaitu 40,9%, kriteria sedang yaitu 59,1%, serta tidak ditemukan sampel dengan kriteria OHI-S buruk (p<0,001). Yang menunjukan terdapat hubungan antara kebiasaan mengunyah satu sisi dengan status OHI-S pada murid kelas V (Sari AR, et al., 2016).

Berdasarkan data penjaringan siswa kelas X di SMA Negeri 1 Lawa (Profil Puskesmas Lawa), siswa yang mengalami karies tahun 2021 sebanyak 148 orang. Adapun untuk status kebersihan gigi dan mulut siswa/siswi, di temukan 63 orang yang mengalami status kebersihan gigi dan mulut dengan kriteria ringan, 51 orang dengan kriteria sedang, dan 91 orang dengan kriteria buruk. Hal ini disebabkan adanya gigi berlubang sehingga siswa/siswi mengunyah pada sisi yang berlawanan dengan gigi yang berlubang tersebut (Profil Puskesmas Lawa, 2021).

Studi pendahuluan yang di lakukan pada 5 orang siswa yang melakukan kunjungan ke ruang kesehatan gigi dan mulut Puskesmas Lawa, hasil pemeriksaan status kebersihan gigi dan mulut (OHI-S) menunjukkan bahwa 1 orang memiliki status kebersihan gigi dan mulut dengan kriteria baik, 3 orang dengan kriteria sedang, dan 1 orang dengan kriteria buruk. Dan pada saat yang bersamaan, siswa tersebut di instruksikan untuk mengunyah permen karet, setelah mengunyah permen karet selama 15 detik, hasilnya bahwa ada 1 orang yang mengunyah pada sisi kanan, 2 orang yang mengunyah pada sisi kiri, dan 2 orang mengunyah pada dua sisi. Hal ini disebabkan karena adanya karies pada sisi yang berlawanan (Profil Puskesmas Lawa, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mengunyah satu sisi dengan status kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas XI IS SMA Negeri 1 Lawa Kabupaten Muna Barat. Analisis data menggunakan analisis univariat dan multivariat.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan rancangan cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lawa yang berlokasi di Kel. Wamelai, Kec. Lawa, Kab. Muna Barat, Provinsi Sulawesi Tenggara pada bulan April 2022 sampai Mei 2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas XI IS di SMA Negeri 1 Lawa Kabupaten Muna Barat pada Bulan Mei 2022 sejumlah 75 orang. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 75 orang.

Analisis data menggunakan analisis univariat berupa distribusi frekuensi dan persentase dari mengunyah satu sisi dan kebersihan rongga mulut pada siswa/siswi di SMA Negeri 1 Lawa, dan analisis bivariat dengan uji statistik yang digunakan adalah Chi square.
Prosedur penelitian adalah sebagai berikut:

a. Siswa/siswi dikumpulkan ke dalam satu ruangan kelas,  kemudian peneliti menjelaskan mengenai penelitian yang akan dilakukan kemudian memberikan lembar informed consent
b. Informed consent ditandatangani dan dikembalikan kepada peneliti

c. Peneliti membagikan masing-masing kuesioner pada anak.

d. Setelah kuesioner diisi, anak diinstruksikan untuk maju kedepan untuk dilakukan pemeriksaan terhadap keadaan rongga mulutnya dan membawa lembar kuesioner yang telah dijawab tersebut.

e. Pemeriksaan dimulai dengan pemeriksaan rongga mulutuntuk mengetahui apakah anak murid tersebut mengunyah satu sisi atau tidak. Pemeriksaan tersebut dilakukan menggunakan sebutir permen karet. Anak diinstruksikan untuk mengunyah permen karet tersebut menggunakan gigi posterior selama 15 detik. Setelah 15 detik, anak diinstruksikan untuk tersenyum untuk melihat letak permen karet tersebut, apakah permen karet tersebut berada di sisi kiri atau sisi kanan rahang. Kemudian anak diinstruksikan kembali untuk mengunyah permen karet tersebut selama interval waktu 5 detik dengan total secara keseluruhan adalah 7 kali masa pengunyahan.

f. Hasil pengunyahan dicatat dalam lembar pemeriksaan yang telah disiapkan olehpeneliti.

g. Pemeriksaan yang selanjutnya dilakukan adalah pemeriksaan skor OHI-S. Pemeriksaan dilakukan dengan alat kaca mulut dan sonde. Kemudian dilakukan pemeriksaan pada setiap gigi dengan menempatkan sonde pada sepertiga insisal gigi kemudian digerakkan kearah sepertiga gingival dan skor diberikan menurut kriteria yang didapat.

h. Hasil pemeriksaan skor OHI-S dicatat dalam lembar pemeriksaan yang telah disiapkan oleh peneliti.

i. Dilanjutkan dengan pemeriksaan DMF-T. Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan kaca mulut dan sonde. Kemudian dilihat keadaan rongga mulut anak apakah terdapat karies, gigi yang hilang, tumpatan pada gigi.
j. Hasil pemeriksaan skor DMF-T dicatat dalam lembar pemeriksaan yang telah disiapkan oleh peneliti.
Hasil

a. Karakteristik Responden

Tabel 1.1 Persentase Karakteristik Responden (n=75)
	Karakteristik
	n
	%

	Jenis Kelamin

       Laki-laki

       Perempuan
	38

37
	50,7

49,3

	Usia

15

16

17

18
	1

16

47

11
	1,3

21,3

62,7

14,7


Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, responden terbanyak adalah laki-laki yaitu 50,7%. Berdasarkan karakteristik usia, responden terbanyak adalah usia 17 tahun yaitu sebesar 62,7%.
b. Hasil Pemeriksaan Mengunyah Satu Sisi

Tabel 1.2  Prevalensi Distribusi Hasil Pemeriksaan Mengunyah Satu Sisi (n=75)

	Kebiasaan Mengunyah
	n
	%

	Satu Sisi
	48
	64

	Dua Sisi
	27
	36


c.Hasil Pemeriksaan Posisi Mengunyah

Tabel 1.3 Persentase Distribusi Hasil Pemeriksaan Posisi Mengunyah pada Siswa Kelas XI IS diSMA Negeri 1 Lawa (n=75)

	Posisi Mengunyah
	n
	%

	Satu Sisi (Kanan)
	31
	41,3

	Satu Sisi (Kiri)
	17
	22,7

	Dua Sisi (Kanan Kiri)
	27
	36


Persentase hasil pemeriksaan posisi mengunyah yang dilakukan pada 75 orang siswa di SMA Negeri 1 Lawa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengunyah satu sisi pada sisi kanan sebesar 41,3%, mengunyah pada sisi kiri sebesar 22,7%, dan mengunyah pada dua sisi yaitu kanan dan kiri sebesar 36%.

d. Pemeriksaan Kebersihan Gigi Dan Mulut
Tabel 1.4 Persentase Distribusi Kategori Kebersihan Gigi dan Mulut pada Siswa di SMA Negeri 1 Lawa (n=75)
	OHI-S
	n
	%

	Baik
	36
	48

	Sedang
	27
	36

	Buruk
	12
	16


Sebagian besar siswakelas XI IS di SMA Negeri 1 Lawa memiliki status kebersihan gigi dan mulut dengan kategori baik yaitu sebanyak 48%, kriteria sedang sebanyak 36%, dan kriteria buruk sebanyak 16%.
. Hubungan Mengunyah Satu Sisi Dan Status Kebersihan Gigi dan Mulut

Tabel 1.5 Hubungan Kebiasaan Mengunyah Satu Sisi dengan Status Kebersihan Gigi dan Mulut (n=75)

	Posisi Mengunyah
	Status Kebersihan Gigi Dan Mulut
	

	
	Baik
	Sedang
	Buruk
	P-Value

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Satu Sisi
	15
	41,7
	21
	77,8
	12
	100
	0,000

	Dua Sisi
	21
	58,3
	6
	22,2
	0
	0
	


Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kebiasaan mengunyah satu sisi dibandingkan dengan status kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas XI IS SMA Negeri 1 Lawa (p = 0,000).
Secara keseluruhan hubungan mengunyah satu sisi dan status kebersihan gigi dan mulut dapat dilihat bahwa siswa yang mengunyah satu sisi lebih banyak yaitu 77,8% dari pada yang mengunyah dua sisi yaitu 22,2% dengan status kebersihan gigi dan mulut kategori sedang. Sedangkan untuk status kebersihan gigi dan mulut kategori buruk, mengunyah satu sisi lebih banyak yaitu 100%, dibandingkan dengan mengunyah dua sisi yaitu 0%. Selanjutnya untuk kategori baik, mengunyah satu sisi lebih sedikit yaitu 41,7% sedangkan mengunyah dua sisi yaitu 58,3%.

	PEMBAHASAN


Hasil penelitian yang dilakukan pada 75 orang siswa kelas XI ISdi SMA Negeri 1 Lawa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI IS di SMA Negeri 1 Lawa mengunyah menggunakan satu sisi yaitu sebesar 64%. Hal ini disebabkan karena kebiasaan, gigi berlubang, sakit gigi, dan adanya gigi yang hilang/ sudah di cabut. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al (2016) yang memperoleh sebesar 62% responden yang mengunyah menggunakan satu sisi dikarenakan beberapa respondennya memiliki gigi yang berlubang, gigi yang sakit, gigi yang hilang/dicabut, dan karena kebiasaan sehingga responden cenderung untuk mengunyah menggunakan satu sisi rahang.

Hasil analisis statistik pada penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan mengunyah satu sisi dengan status kebersihan gigi dan mulut pada siswa di SMA Negeri 1 Lawa (p = 0,000). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al (2016) yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan mengunyah satu sisi dengan status OHI-S pada murid kelas V di SDN Padasuka Mandiri III Kota Cimahi (p<0,05). Mengunyah satu sisi merupakan salah satu kebiasaan buruk yang dapat memengaruhi status kebersihan gigi dan mulut. Menurut Sopianah et al (2017), mengunyah makanan dengan dua sisi mulut juga bermanfaat untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Mengunyah sendiri bersifat self- cleansing. Air liur di mulut akan banyak keluar saat kita mengunyah dan air liur ini menstabilkan kondisi flora normal rongga mulut, jadi apabila hanya mengunyah di satu sisi saja maka yang akan bersih satu sisi tersebut, sedangkan sisi yang lain berisiko lebih banyak timbul plak atau karanggigi.

	KESIMPULAN


Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kebiasaan mengunyah satu sisi dengan  status kebersihan gigi dan mulut pada siswa kelas XI IS di SMA Negeri 1 Lawa dengan nilai p=0,000 (p<0,05).

	SARAN


Diperlukan adanya peran orangtua dan tenaga kesehatan untuk memberikan edukasi kepada siswa SMA Negeri 1 Lawa tentang bagaimana cara menjaga kebersihan gigi dan mulut seperti melakukan penyuluhan tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut serta dampak yang dapat ditimbulkan akibat mengunyah satu sisi.
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